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"Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya 

dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat 
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(Q.S hud ayat 6) 
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Apa yang dulu hanya menjadi isi doa, kini sudah hadir nyata di depan mata. 

 Jika satu ketakutan sempat membuat ragu, seribu keberanian inilah yang 

menuntun pulang ke garis finis.  

Terima kasih untuk setiap lelah yang telah terlewati, kini langkahku siap memeluk 

dunia yang jauh lebih luas lagi 
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INTISARI 

Pendidikan karakter memiliki peran penting untuk menumbuhkan jati diri agar mencegah perbuatan 

yang menyimpang. Hal ini tidak terlepas dari pentingnya kebiasaan positif salah satunya melalui 

pembacaan Asmaul Husna. Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta menjadikan 

Asmaul Husna Krapyak sebagai ciri khas yang dilaksanakan secara rutin sebelum belajar, sholat 

berjamaah maupun kegiatan lainnya. Melalui pembiasaan ini, santri mengalami perkembangan 

regulasi diri (self-regulation) mulai dari mengamati perilaku diri (self-observation), menilai 

tindakan (self-judgment), hingga mengoreksi diri (self-reaction). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan gambaran Pembiasaan pembacaan Asmaul Husna krapyak pada perkembangan 

regulasi diri dalam pembentukan karakter santri yang dilakukan di lingkungan pondok pesantren. 

Sehingga diketahui karakter apa saja yang terbentuk melalui perkembangan regulasi diri dalam 

pembiasaan pembacaan Asmaul Husna Krapyak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah 4 santriwati 

SMA Ali maksum aktif yang yang menerapkan pembiasaan secara rutin. Hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa seluruh subjek penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang rutin bertindak 

sebagai sarana ketenangan batin dan internalisasi nilai spiritual yang memicu perkembangan 

regulasi diri santri. Regulasi diri yang terlatih tersebut pada akhirnya membentuk karakter positif 

santri, meliputi religius, jujur, bertanggung jawab, percaya diri, dan sopan santun. Pembiasaan ini 

terjadwal minimal tiga kali sehari di asrama dan sekolah. 

Kata kunci: Pembiasaan Pembacaan, Asmaul Husna Krapyak, Regulasi Diri, Pembentukan 

karakter, santri 
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ABSTRACT 

 

 

 
Character education has an important role in fostering self-identity in order to prevent deviant 

behavior. This is inseparable from the importance of positive habits, one of which is through the 

recitation of Asmaul Husna. Ali Maksum Krapyak Islamic Boarding School, Yogyakarta, makes 

Asmaul Husna Krapyak a characteristic that is carried out routinely before studying, praying in 

congregation, or other activities. Through this habit, students experience the development of self-

regulation starting from observing their behavior (self-observation), assessing actions (self-

judgment), to correcting themselves (self-reaction). This study aims to describe the picture of the 

habit of reading Asmaul Husna Krapyak on the development of self-regulation in the formation of 

students' characters carried out in the Islamic boarding school environment. So that it is known what 

characters are formed through the development of self-regulation in the habit of reading Asmaul 

Husna Krapyak. This study uses a qualitative research method with a descriptive phenomenological 

approach. The subjects of this study were 4 active female students of Ali Maksum High School who 

implement the habit regularly. The results of this study indicate that all subjects demonstrated that 

regular recitation of the Quran acts as a means of inner peace and internalization of spiritual values, 

which stimulates the development of self-regulation in students. This practiced self-regulation 

ultimately shapes positive character traits in students, including religiosity, honesty, responsibility, 

self-confidence, and good manners. This recitation is scheduled at least three times daily in the 

dormitory and at school. 

Keywords: Recitation Recitation, Asmaul Husna Krapyak, Self-Regulation, Character Building, 

students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bertujuan menciptakan dan mendukung sumber daya 

manusia yang memberi kualitas dan manfaat bagi kehidupan individu 

maupun masyarakat. Selain itu, menjadi media internalisasi pengetahuan 

dan pendidikan yang pedomannya berperan penting untuk diterapkan secara 

nyata dalam lingkungan sekitar. Pendidikan dapat memberi pemahaman 

individu untuk menilai dirinya secara moral dan etika. Sehingga, nilai yang 

dipegang dapat membentuk perilaku dalam tindakan sehari-sehari (Alfarisi 

& Sulaiman, 2022). 

Menurut Gunawan (2022) karakter ialah watak atau kepribadian 

melekat dalam diri individu untuk membedakan kepribadian dirinya dengan 

orang lain. Karakter merupakan kepribadian yang dapat diamati melalui 

nilai dan moral yang berkaitan pada kondisi perasaan, pikiran ucapan 

maupun perilaku manusia yang dilakukan dengan suatu tindakan baik dan 

buruknya (Siregar et al., 2024) 

Tsauri (2015) keberadaan Karakter tidak hanya dipandang dari satu 

sifat saja, umumnya seseorang memiliki banyak sifat yang menjadi acuan 

terbentuknya kehidupan sendiri, sehingga karakter memiliki kaitan dengan 

akhlak dan budi pekerti. Lebih dari itu, karakter sangat penting dalam 

bermasyarakat dan tidak terpisahkan dari diri manusia, seseorang dapat 

berkesan ketika mengingat karakter orang lain dan membedakannya baik 

dan buruknya sesuatu (Lickona 2020). Kesadaran karakter seseorang sangat 

bergantung pada diri individu yang menempatkan suatu lingkungan baik 

positif maupun negatif yang memengaruhi perilaku individu, yang artinya 

sangat diperlukan pendidikan karakter untuk menyadari moral terhadap 

tindakan yang buruk dan baik untuk komitmen dalam menghargai kepuasan 

diri individu.  
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Pembentukan karakter merupakan pendidikan moral yang 

menumbuhkan, mengembangkan, serta tertanam  nilai-nilai pedoman dalam 

diri peserta didik yang terintegrasi sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung. Pendidikan karakter memiliki persamaan dengan pendidikan 

moral dan etika yang harus ditanamkan dari diri peserta diri sejak (sekolah 

dasar) yang mengaitkan nilai-nilai keseharian selama proses pembelajaran 

yang mewujudkan pengetahuan, baik, perasaan positif, dan perilaku yang 

diinginkan (Hantika & Rohana, 2022).  

Pembentukan karakter menjadi semboyan dan ajaran untuk 

menguatkan serta kompeten mewujudkan nilai-nilai kandungan yang harus 

diajarkan dalam lingkungan dan tumbuh konsep karakter dalam diri setiap 

siswa. Sehingga, menghasilkan nilai - nilai yang mampu memposisikan diri 

individu sebagai suri teladan terhadap lingkungannya. Nilai kualitas ini 

melibatkan seluruh dimensi peserta didik serta elemen guru yang mencakup 

kegiatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk meyakinkan bahwa 

nilai-nilai karakter tidak hanya dipahami dan dijadikan sebagai bahan 

pengetahuan. Dengan ini dapat mewujudkan dalam tindakan nyata sehari-

hari dan dilakukan pada dasar keyakinan dan kesadaran diri individu. Proses 

nilai ini melibatkan tiga karakter dalam diri seseorang antara lain 

mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan, 

kebaikan pemikiran, menyayangi diri sendiri, dan mampu melakukan 

perbuatan (Lickona, 2020). 

Karakter dalam diri peserta didik dapat dilakukan melalui program-

program sekolah dan melibatkan sumber daya guru, orang tua dan siswa. 

Dengan pendidikan karakter diharapkan mampu melatih individu untuk 

bermoral, berani mengambil keputusan, aktif menyampaikan pendapat, 

menyelesaikan tantangan dalam diri individu yang sesuai dengan visi dan 

misi pendidikan karakter untuk mewujudkan kualitas bangsa dan negara 

(Prihastuti & Santa, 2020). 

Salah satu karakter yang penting untuk dikembangkan pada setiap 

individu khususnya siswa di sekolah adalah karakter tanggung jawab. 
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Dalam agama Islam karakter tanggung jawab sangat diperhatikan dan 

menjadi penanda kedewasaan. Hal ini tampak dari perspektif perkembangan 

manusia dimana usia aqil baligh individu berada pada fase 

taklif/bertanggung jawab artinya sebagai seorang muslim dia harus 

melaksanakan berbagai kewajiban agama. Sesuai dengan ayat yang 

dijelaskan, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Q.S. Al-Isra' (17): 

36 

ٮِٕكَ كَانَ عَنۡهُ مَسۡـُٔوۡلًَ    وَلََ تقَۡفُ مَا لـَيۡسَ لـَكَ بِهٖ عِلۡم  
٣٦  اِنَّ السَّمۡعَ وَالۡبصََرَ وَالۡفؤَُادَ كُلُّ اوُل ٰۤ  

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu 

ketahui karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggungjawabannya”. Sejalan dengan makna surat tersebut, 

menegaskan bahwa individu melakukan segala sesuatu akan diminta 

pertanggungjawaban penuh atas segala tindakan, baik secara kognitif 

maupun penglihatan apa yang dilakukannya, dan tidak terpengaruh dengan 

teman yang lain jika ingin melakukan perbuatan yang tidak baik dan benar 

menolak serta menasihati teman yang berperilaku salah, dan jangan 

mengikuti sesuatu jika tidak bermanfaat bagi individu sendiri (Rajibullah, 

2019) 

Menurut Lickona (2020) membangun karakter tanggung jawab pada 

peserta didik, perlu sebuah tantangan untuk menyadarkan hati dan pikiran 

akan tanggung jawab mereka dan membangun empati dan kepedulian satu 

sama lain dan cara ini memberanikan peserta didik membangun perasaan 

hati ikatan satu sama lain, saling menghargai kepedulian teman. Tanggung 

jawab adalah bentuk respon diri sendiri maupun orang lain dalam 

berkontribusi serta mampu menyelesaikan tugas tanpa menunda waktu serta 

menolong teman yang sedang kesulitan melakukan sesuatu (Lickona, 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara pra-lapangan, salah satu santri 

perempuan mengungkapkan bahwa kemampuan menghafal Asmaul Husna 

menjadi suatu kebanggaan tersendiri karena bacaan tersebut dapat menjadi 

pengingat ketika hendak melakukan suatu tindakan. 
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“Di sini kayak hafal Asmaul Husna di sini itu keren kalau bisa hafal. 

Kalau mau ngapa-ngapain kayak keinget begitu, kalau mau ngelakuin 

bagusnya seperti, jadinya ketahan untuk melakukan yang tidak baik.” santri 

mampu berproses pada penguatan kesadaran diri santri dalam 

mengendalikan perilaku yang menyadari identitas dirinya sebagai santri 

lebih belajar kedisiplinan. Beberapa tanggung jawab yang diberikan seperti, 

tepat waktu mengikuti apel pagi, membaca Asmaul Husna dengan penuh 

khidmat, mengingatkan teman jika ada kesalahan, mengembalikan barang 

milik teman, menjaga kebersihan asrama dan diri sendiri ketika beribadah, 

tidak melanggar aturan serta jujur atas konsekuensi dari perbuatan mereka, 

tidak mengambil barang milik teman tanpa izin. Hal ini berhubungan pada 

visi dan misi lembaga pendidikan pondok pesantren yang berkeinginan 

menghasilkan santri berakhlak mulia baik perkataan, perbuatan dan 

akademik pada tanggung jawab diri santri. 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan 

meningkatnya kemampuan individu dalam mengelola pikiran, emosi, dan 

perilaku sebagai bagian dari proses menuju kedewasaan. Pada tahap ini, 

regulasi diri berkembang melalui interaksi antara pengalaman belajar, 

lingkungan sosial, serta pembiasaan yang dilakukan secara berulang. 

Lingkungan pendidikan, khususnya pondok pesantren, memiliki peran 

strategis dalam memfasilitasi perkembangan regulasi diri melalui berbagai 

aktivitas keagamaan yang dilaksanakan secara konsisten(Hanim et al., 

2026). Pembiasaan tersebut tidak hanya membantu santri mematuhi aturan 

yang berlaku, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran diri untuk 

mengendalikan perilaku, bertanggung jawab terhadap setiap tindakan, serta 

menghayati nilai-nilai yang diyakininya dalam kehidupan sehari-hari.. 

Keteladanan dan ketaatan bagi santri mampu menumbuhkan dan 

meningkatkan mereka pada tanggung jawab diri sendiri, dengan 

pembiasaan pembacaan Asmaul Husna yang menjadi kunci program yang 

diterapkan setiap hari dan menjadi unggulan pesantren. Tetapi, masih ada 

sebagian santri yang mengabaikan aturan pesantren dan kebiasaan menjadi 
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perilaku yang negatif, antara lain terlambat mengikuti apel pagi, 

bersembunyi di asrama untuk menghindari hukuman jika terlambat, 

membaca Asmaul Husna dengan terburu-buru tanpa penghayatan, dan 

terlambat mengikuti pembacaan Asmaul Husna pada Shalat berjamaah, 

mengambil barang milik orang lain tanpa izin pemiliknya. 

Implementasi karakter harus diajarkan sejak dini, sehingga 

diperlukan lembaga pendidikan formal maupun informal yang menjadi 

pedoman kedua setelah lingkungan keluarga yang mampu mengedukasi 

serta mengajarkan tindakan yang berkarakter. Lingkungan yang efektif 

dapat mengupayakan pendidikan karakter individu baik dari segi fasilitas 

serta pemikiran yang positif. Untuk itu, diperlukan lembaga yang terpercaya 

agar anak mampu menginternalisasi nilai-nilai agama maupun karakter 

dalam kehidupan.  

Regulasi diri merupakan proses peningkatan keterampilan dalam 

menjalankan suatu program secara terstruktur. Secara umum, regulasi diri 

mengandung makna sebagai bentuk penghayatan atau penyerapan 

mendalam. Sementara itu, dalam penerapannya yang praktis, regulasi diri 

melibatkan upaya untuk membuktikan serta membantu langkah kerja 

menjadi langkah-langkah nyata dalam pembentukan atau proses pendidikan 

(Widyastuti et al., 2023). Kebiasaan ini muncul dari tindakan yang 

dilakukan berulang-ulang yang dilakukan secara konsisten dalam 

pendidikan. Salah satu lembaga yang mendapatkan kepercayaan orang tua 

dalam pendidikan karakter yaitu pondok pesantren (Badriyan et al., 2024). 

   Menurut Lickona (2013) karakter tanggung jawab terletak pada 

komitmen sungguh-sungguh dari individu yang terlihat melalui sikap, 

perkataan dan tingkah lakunya. Individu dikatakan sebagai seseorang yang 

bertanggung jawab ketika mampu menunaikan janji dan profesional pada 

risiko atas tindakan dan ucapannya. Dengan, nilai karakter tanggung jawab 

pada pendidikan karakter membentuk kepribadian individu yang terlihat 

nyata dari tingkah lakunya, tidak bohong, bertanggung jawab dan 

menghormati hak orang lain (Lickona, 2020). Di pondok pesantren para 
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santri dididik untuk memiliki karakter salah satunya tanggung jawab tidak 

hanya pada dirinya tetapi pada tuhannya dan sesama makhluk. Mereka tidak 

hanya mendapatkan materi pelajaran umum, keagamaan Diniyah maupun 

pembacaan atau menghafal ayat-ayat Al-Quran, namun dibentuk 

karakternya melalui berbagai pembiasaan.  Dengan pembiasaan ini santri 

secara konsisten melakukan kegiatan itu dengan komitmen untuk 

menyelesaikan dan takut meninggalkannya. 

 Pembiasaan pendekatan dalam menginternalisasi nilai karakter 

yaitu pembiasaan yang dilaksanakan di pondok pesantren Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta yaitu pembacaan Asmaul Husna yang 

menggabungkan dua sistem pendidikan yaitu pesantren dan sekolah. 

Asmaul Husna adalah nama-nama yang didalam-Nya terkandung makna 

yang indah dan mulia sesuai dengan sifat-sifatnya yang mampu membuka 

pintu hati seseorang dalam ketenangan jiwa maupun batin, zat yang besar 

dan kuasa Allah SWT. Dengan itu, lingkungan Pesantren yang mengajarkan 

pembiasaan pembacaan Asmaul Husna dalam setiap kegiatan keagamaan 

maupun pembelajaran akan terbentuk pola pikir yang kritis baik kognitif, 

sosial, psikomotorik dan moral yang berhubungan dengan karakter 

tanggung jawab diri santri.  

Tradisi pembiasaan pembacaan ini menggunakan Nadhoman 

Asmaul Husna khusus yang diizahkan oleh pendiri pesantren, KH. Ali 

Maksum, yang membedakannya dari pembiasaan pada lembaga lain. 

Internalisasi nilai Asmaul Husna dalam membentuk karakter tanggung 

jawab dibentuk melalui penghayatan terhadap kandungan doa – doa dari 

Asmaul Husna yang telah diucapkan. Tradisi ini menjadi salah satu kegiatan 

untuk mewujudkan tingkah laku santri yang sesungguhnya. Santri telah 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tingkah laku sesuai nilai, norma, 

dan etika atau tindakan secara positif dan menjauhi tindakan negatif secara 

konsisten. Dengan adanya tradisi pembacaan ini akan menjadi kebiasaan 

santri dan kebiasaan ini akan membentuk karakter yang menyangkut 

hubungan santri dengan dirinya sendiri maupun lingkungannya 
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Dengan pembiasaan nilai-nilai Asmaul Husna di pondok pesantren 

Krapyak memiliki ciri khas pesantren yang membedakan aturan dengan 

sekolah lain. Dari hasil wawancara awal dengaan santri perempuan insial K 

juga mengungkapkan “Sebelum sholat maghrib, sebelum sholat subuh 

asmaul husna, apel pagi, haul, acara-acara yang gabung putra putri baca 

asmaul husna dulu atau hadroh. Hari besar nya inagurasi, HSN, ada 17 

agustus, haul mbaali, mbah atabalik” kegiatan yang dilakukan santri yang 

menempuh pendidikan di asrama maupun di sekolah, diperoleh informasi 

bahwa pembiasaan pembacaan Asmaul Husna menjadi kekuatan peran 

santri untuk mengikutinya dan mengamalkannya. Berdasarkan keterangan 

santri perempuan “pembacaan Asmaul Husna dilakukan setiap kegiatan 

harian maupun kegiatan hari besar yang menjadikan dirinya lebih 

Istiqomah. Menumbuhkan kesadaran diri sebagai santri, misalnya berani 

menjadi pemimpin pembacaan Asmaul Husna, mengajak teman untuk 

mengikuti apel pagi tepat waktu agar tidak terlambat. Nilai-nilai Asmaul 

Husna ini melatih santri lebih disiplin dalam menjaga kebersihan asrama. 

Selain itu, kegiatan yang melibatkan pembiasaan pembacaan Asmaul Husna 

ialah apel pagi, sebelum jamaah Shalat subuh, jamaah Shalat magrib serta 

kegiatan harian maupun hari besar. 

Melalui wawancara santri perempuan inisial J juga mengingkapkan, 

“karena yang kita baca nama-nama Allah SWT. Karena yang kita punya nya 

Allah SWT edan terbenuk karakter displin, lebih rajin,” keunggulan 

pembiasaan pesantren yang dikenal dengan cinta agama, akhlak serta 

membentuk penumbuhan karakter santri dengan program pembiasaan nilai-

nilai Asmaul Husna mampu membentuk rasa kepedulian satu sama lain 

melatih diri untuk sabar, melawan rasa malas dan menjaga kebersihan 

asrama maupun diri sendiri. Meningkatkan kesadaran diri sendiri dan 

mengakui kesalahan bahwa keterlambatan pembacaan Asmaul Husna 

membuat dirinya menyesal dikarenakan tidak menghargai waktu yang telah 

disepakati bersama sesuai aturan asrama.  
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Asmaul Husna yang dipopulerkan KH. Ali maksum yang dilakukan 

santri secara rutin menjadi pembahasan utama pada penelitian ini yang 

menjadi ciri khas dari pesantren dengan pembacaan menggunakan nada 

khas Krapyak. Selain dari hasl wawancara perempuan. Santri laki-laki juga 

menjelaskan dengan berbagai nada khas pembacaan Asmaul Husna 

Krapyak menjadikan santri semangat untuk menginternalisasi serta 

menghafalnya dalam wujud cinta nama-nama Allah SWT dan menjadi 

pemegang kekuatan santri untuk melakukan tindakan yang baik dan 

menjauhi tindakan yang tidak membawa manfaat bagi dirinya sendiri, Misal 

membolos sekolah secara diam-diam. 

Adanya hal tersebut mendorong penulis melakukan penelitian untuk 

memberi wawasan dan pengetahuan kepada para pendidik khususnya 

lingkungan pendidikan formal dan informal dalam meningkatkan dan 

memberi pengarahan kepada peserta didiknya menjadi individu yang 

berkarakter sesuai nilai dan norma yang telah diajarkan dalam 

bermasyarakat melalui pembiasaan nilai-nilai Asmaul Husna Krapyak 

sebagai bentuk peran pembiasaan pembacaan Asmaul Husna Krapyak 

dalam pembentukan karakter santri Pondok Pesantren Ali Maksum. 

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana “Peran Pembiasaan Pembacaan 

Asmaul Husna Krapyak Pada Perkembangan Regulasi Diri Dalam 

Pembentukan Karakter Santri PP Ali Maksum (Fenomenologi SMA Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran 

pembiasaan pembacaan Asmaul Husna Krapyak pada perkembangan 

regulasi diri dalam pembentukan karakter santri pondok pesantren Ali 

Maksum? (Fenomenologi SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta) 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

“Peran Pembiasaan Pembacaan Asmaul Husna Krapyak pada 
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Perkembangan regulasi diri Pembentukan Karakter Santri PP Ali Maksum 

(Fenomenologi SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta)” 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Dari hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pencerahan pemikiran mengenai pendidikan karakter 

tanggung jawab pada santri melalui internalisasi nilai-nilai Asmaul 

Husna. Serta dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan sebagai 

literatur khususnya yang berhubungan erat dengan Peran Pembiasaan 

Dalam perkembangan regulasi diri Pembentukan Karakter Santri 

Pondok Pesantren Ali Maksum”. 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis bagi berbagai pihak, khususnya bagi lembaga pendidikan 

pesantren, pendidik, maupun praktisi pendidikan dalam memahami 

peran pembiasaan pembacaan Asmaul Husna sebagai salah satu upaya 

untuk mengembangkan regulasi emosi dalam membentuk karakter 

santri. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak dalam mengoptimalkan 

pelaksanaan pembiasaan pembacaan Asmaul Husna sebagai bagian dari 

proses pendidikan karakter, sehingga nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya tidak hanya menjadi rutinitas keagamaan, tetapi dapat 

diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari santri melalui 

kemampuan mengelola emosi, mengendalikan diri, dan menerapkan 

perilaku positif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pendidik dan praktisi pendidikan mengenai pentingnya 

pembiasaan nilai-nilai keagamaan dalam mendukung perkembangan 

regulasi diri sebagai dasar terbentuknya karakter santri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pembiasaan pembacaan Asmaul Husna Krapyak memiliki peran 

penting sebagai media pembentuk nilai-nilai karakter pada santri Pondok 

Pesantren Ali Maksum. Proses pembiasaan berlangsung secara bertahap 

yang dilakukan secara konsisten sebanyak tiga kali dalam sehari, baik di 

lingkungan asrama maupun sekolah, didukung oleh kesadaran diri, motivasi 

internal, serta penghayatan pribadi dari dalam diri santri, serta budaya 

pesantren yang menempatkan pembacaan Asmaul Husna sebagai bagian 

dari aktivitas harian. Melalui proses tersebut, pembacaan Asmaul Husna 

tidak hanya menjadi rutinitas keagamaan, tetapi berkembang menjadi 

pengalaman religius yang dimaknai dan dihayati oleh santri dalam 

kehidupan sehari-hari dan santri terbiasa mengarahkan pikiran, emosi, dan 

perilakunya sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga berkembang karakter 

seperti disiplin, tanggung jawab, religiusitas, sopan santun, kepedulian, 

serta kemampuan mengendalikan diri dalam menghadapi berbagai situasi. 

Proses pembentukan tersebut tercermin pada berkembangnya nilai-

nilai karakter dalam diri santri, meliputi nilai religius, kejujuran, tanggung 

jawab, percaya diri, dan kesantunan, yang diawali oleh berkembangnya 

kemampuan regulasi diri santri. Nilai-nilai tersebut tidak muncul secara 

instan, tetapi berkembang melalui pengulangan kegiatan, penghayatan 

terhadap makna Asmaul Husna, pengalaman selama mengikuti pembiasaan, 

serta interaksi dengan lingkungan pesantren. Dengan demikian, pembiasaan 

pembacaan Asmaul Husna Krapyak tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

ibadah, tetapi juga menjadi media pembentuk karakter yang membantu 

santri memahami, menghayati, dan mengimplementasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan regulasi diri santri melalui pembiasaan pembacaan 

Asmaul Husna Krapyak berlangsung melalui tiga komponen regulasi diri 
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menurut Bandura, yaitu self observation, self judgment, dan self reaction. 

Pada tahap self observation, santri mulai mengenali pikiran, emosi, serta 

perilakunya melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang. 

Selanjutnya, pada tahap self judgment, santri mengevaluasi perilakunya 

berdasarkan nilai-nilai Asmaul Husna, ajaran Islam, serta norma yang 

berlaku di lingkungan pesantren sehingga mampu membedakan perilaku 

yang sesuai maupun yang perlu diperbaiki. Adapun pada tahap self reaction, 

santri memberikan respons terhadap hasil evaluasi dirinya dengan berusaha 

memperbaiki perilaku, mengendalikan emosi, mempertahankan kebiasaan 

positif, serta menjadikan pembacaan Asmaul Husna sebagai salah satu 

bentuk pendekatan spiritual ketika menghadapi tekanan, kesulitan, maupun 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembiasaan 

pembacaan Asmaul Husna Krapyak tidak hanya membentuk kebiasaan 

religius, tetapi juga berperan dalam mengembangkan kemampuan regulasi 

diri santri secara bertahap dan berkesinambungan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan regulasi 

diri santri dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung meliputi konsistensi pelaksanaan pembiasaan, 

keteladanan guru, pembimbing, dan pengasuh, lingkungan pesantren yang 

kondusif, tersedianya buku panduan Asmaul Husna beserta maknanya, serta 

dukungan teman sebaya dalam menjaga keberlangsungan pembiasaan. 

Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan antara lain masih 

terbatasnya pemahaman sebagian santri terhadap makna Asmaul Husna, 

kurangnya kekhidmatan sebagian santri selama pembacaan berlangsung, 

proses adaptasi santri baru terhadap budaya pesantren, serta pengaruh 

lingkungan teman sebaya yang dapat memengaruhi konsistensi mengikuti 

pembiasaan. Meskipun demikian, faktor-faktor pendukung memiliki peran 

yang lebih dominan sehingga pembiasaan pembacaan Asmaul Husna 

Krapyak tetap mampu menjadi sarana yang efektif dalam mendukung 

perkembangan regulasi diri dan pembentukan karakter santri di Pondok 

Pesantren Ali Maksum. 
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B. Saran  

Melalui hasil proses penelitian ini, peneliti menemukan peluang untuk 

kajian yang lebih luas di masa mendatang. Sebagai bentuk kontribusi lebih 

lanjut, peneliti merumuskan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pondok pesantren 

Berdasarkan hasil penelitian, Pondok Pesantren Ali Maksum 

diharapkan dapat terus mempertahankan dan mengembangkan 

pembiasaan pembacaan Asmaul Husna Krapyak sebagai salah satu 

media pembentuk nilai-nilai karakter santri. Selain mempertahankan 

konsistensi pelaksanaannya, pihak pesantren juga disarankan untuk 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai makna Asmaul 

Husna beserta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dengan 

demikian, santri tidak hanya mampu membaca dan menghafalkan 

Asmaul Husna, tetapi juga memahami, menghayati, serta 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga nilai-nilai yang didapatkan dapat berlangsung secara lebih 

optimal. 

b. Bagi santri 

Santri diharapkan tidak hanya menjadikan pembiasaan pembacaan 

Asmaul Husna Krapyak sebagai rutinitas harian yang dilaksanakan 

karena aturan pesantren, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

kesadaran spiritual dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. Santri diharapkan dapat terus menjaga 

konsistensi dalam membaca, menghafal, serta memahami makna 

Asmaul Husna sehingga nilai-nilai religius, kejujuran, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kesantunan yang telah berkembang selama berada di 

lingkungan pesantren tetap terpelihara dan dapat diterapkan ketika 

kembali ke lingkungan keluarga maupun masyarakat. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan pat mengembangkan penelitian 

mengenai pembentuk nilai-nilai karakter melalui pembiasaan 
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pembacaan Asmaul Husna dengan melibatkan subjek penelitian yang 

lebih beragam, seperti santri putra maupun santri dari pesantren yang 

memiliki karakteristik berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji pembiasaan keagamaan lainnya yang berpotensi mendukung 

proses pembentuk nilai karakter, atau mengombinasikan pendekatan 

kualitatif dengan pendekatan kuantitatif (mixed methods) sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses 

internalisasi nilai dalam lingkungan pendidikan Islam. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi aspek psikologis lain, seperti 

religiusitas, kesejahteraan psikologis (psychological well-being), atau 

pengendalian diri (self-control) untuk memperkaya kajian mengenai 

pembentukan kepribadian santri. 
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